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ABSTRAK  Kelurahan Belawan Bahari merupakan daerah pesisir yang kaya dengan 

hasil laut salah satunya kerang. Pemanfaatan kerang masih terbatas pada 

konsumsi dagingnya sedangkan cangkang kerang belum dimanfaatkan 

oleh masyarakat setempat karena dianggap tidak berguna dan tidak 

bermanfaat sehingga banyak berserakan dan menjadi limbah di 

lingkungan masyarakat. Agar dapat bernilai ekonomis salah satu 

pemanfaatan yang dilakukan dengan membuat souvenir dengan tujuan 

agar mengurangi limbah, membuka lapangan kerja dan dapat 

meningkatkan kesejahteraan serta perekonomian masyarakat setempat. 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui 3 tahapan, yaitu pra 

kegiatan, pelaksanaan dan pelatihan. Hasil dari kegiatan ini sesuai dengan 

yang diharapkan, bahwa masyarakat mampu membuat barang-barang 

kerajinan (souvenir) dengan memanfaatkan cangkang kerang yang ada di 

lingkungan mereka. 
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PENDAHULUAN 
Kelurahan Belawan Bahari merupakan salah satu daerah pesisir yang berada di 

Kabupaten Deli Serdang, yang memiliki sumber daya perairan yang melimpah seperti: ikan, 

udang, kerang, kepiting, dsb. Kerang yang dimanfaatkan warga masih dagingnya untuk 

dikonsumsi dan dijual (Ridho et al., 2017), sedangkan cangkang kerang belum 

dimanfaatkan oleh masyarakat karena dianggap tidak memiliki nilai. Jumlah cangkang 

kerang yang tidak dimanfaatkan di Kelurahan Belawan Bahari melimpah sehingga menjadi 

limbah bagi lingkungan setempat (Cakasana N., Suprijanto J., 2014).  

Limbah cangkang kerang yang menumpuk akan menjadi tempat berkembang 

Bakteri Coli, yang dapat menimbulkan wabah muntaber atau diare. Limbang cangkang 

kerang juga akan menimbulkan bau tidak sedap yang dapat menyebabkan gangguan 

keseimbangan lingkungan (Kusuma et al., 2012). Oleh karena itu, limbah cangkang kerang 

harus mendapatkan penanganan yang serius agar dapat bermanfaat dan mengurangi 

dampak negatif terhadap manusia maupun lingkungan (Agustini et al., 2011; Kurniasih et 

al., 2017) 

Limbah cangkang kerang bisa diolah menjadi produk kerajinan yang bermanfaat 

yang memiliki nilai tambah (added value) (Islamiyah et al., 2021), membuka lapangan 

pekerjaan, serta meningkatkan perekonomian masyarakat (Amalia et al., 2012; Ananda & 

Susilowati, 2019). Produk yang dapat dihasilkan dari cangkang kerang berupa barang 

kerajinan (Qur’ani, Nur Fadilah, Siagian, Marissa Cory Agustina, 2023) seperti perhiasan, 

kotak tisu, pigura, lampu, kotak perhiasan, dan masih banyak lagi. Banyaknya produk uang 

dapat dihasilkan dari cangkang kerang menunjukkan bahwa cangkang kerang ini 

bermanfaat dalam kehidupan kita (Abubakar et al., 2021). 

Kerajinan produk dari limbah cangkang kerang ini akan memberikan keuntungan 

antara lain; membuka lapangan kerja bagi masyarakat, meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat (Maulinda et al., 2020; Variani et al., 2023) dan bisa menjadi 

cinderamata khas bagi daerah pesisir (Abubakar et al., 2021) dan dapat dijual langsung 

kepada wisatawan (Gautama et al., 2020) . Produk kerajinan kerang memiliki nilai yang 

tinggi di perdagangan internasional. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

masalah yang dialami mitra adalah belum melihat adanya potensi atau manfaat dari 

cangkang kerang, sehingga menyebabkan cangkang kerang menumpuk dan hanya 

menjadi limbah. 

 

METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara umum (Zaman, Rambe Kamarul, Andriyanti, Reny, 2002) 

terutama kelompok masyarakat yang termarginalisasi (Silvanie et al., 2023). Metode 

pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Juni 2023 di Kelurahan Belawan 

Bahari, Kecamatan Medan Belawan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara dengan diskusi 

dan pelatihan, yang terdiri dari: 

1. Tahap pra kegiatan, dengan melakukan koordinasi dengan kelurahan setempat dan 

mempersiapkan hal-hal yang diperlukan saat kegiatan pengabdian dilaksanakan. 

2. Tahap pelaksanaan, dengan memberikan materi terkait pemanfaatan cangkang 

kerang dan berdiskusi dengan peserta pengabdian. 

3. Tahap pelatihan, dilakukan dengan pembagian kelompok dan pemberian alat dan 

bahan yang akan digunakan untuk praktik pembuatan souvenir 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
❖ Tahap Pra Kegiatan 

Pada tahap pra kegiatan melakukan koordinasi dengan pemerintah setempat 

mengenai potensi yang dimiliki tetapi belum dimanfaatkan secara optimal oleh 
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masyarakat. Dari hasil koordinasi dengan pemerintah setempat, terdapat cangkang 

kerang dengan jumlah yang cukup banyak dan sangat mudah didapat, karena yang 

diolah dan dimanfaatkan masyarakat hanya dagingnya saja, sedangkan cangkangnya 

dibuang begitu saja karena dianggap tidak bermanfaat. Dengan melihat kondisi tersebut 

maka tim berinisiatif untuk memanfaatkan limbah cangkang kerang ini agar dapat 

menghasilkan sehingga dapat memiliki nilai tambah yang akan mendukung 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat sekitar. Pemanfaatan limbah cangkang 

kerang yang semula tidak berguna akan memiliki nilai jual dan estetika yang tinggi 

(Islamiyah et al., 2021) ketika diolah dan menghasilkan produk yang dapat digunakan 

dalam keseharian. 

 

❖ Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan terdiri dari sesi pemaparan materi pengabdian dan diskusi 

dengan para peserta terkait pemanfaatan cangkang kerang yang akan digunakan 

dalam pembuatan souvenir seperti kotak tisu, pigura, pot bunga hias, dsb. Seperti yang 

terlihat pada gambar berikut: 

 

❖ Tahap Pelatihan 

Setelah peserta memiliki pengetahuan terkait pemanfaatan cangkang kerang, 

peserta dilatih untuk membuat souvenir dari cangkang kerang. Pelatihan dilakukan 

melibatkan peserta secara langsung. Bahan-bahan dan alat yang digunakan antara lain: 

cangkang kerang yang telah dibersihkan, lem tembak, lem glue, kuas kecil, vas bunga, 

kotak tisu, cat akrilik, kain flanel, stick es krim, hiasan (manik-manik dan glitter), terlihat pada 

gambar 1. 

 
Gambar 1. Alat dan Bahan yang Digunakan 
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Cangkang kerang yang akan digunakan dalam pembuatan souvenir dicuci terlebih 

dahulu agar terlepas dari kotoran yang menempel (pasir maupun daging kerang yang 

masih tersisa). Cangkang kerang yang sudah dibersihkan direbus terlebih dahulu agar 

terhindar dari bahan organik. Cangkang kerang yang sudah direbus kemudian ditiriskan 

dan dijemur di bawah sinar matahari agar cangkang yang akan digunakan betul-betul 

kering. 

Cangkang kerang yang sudah kering dicat sesuai dengan warna yang diinginkan 

menggunakan cat akrilik, untuk selanjutnya akan digunakan sebagai hiasan dalam 

souvenir pembuatan souvenir, seperti yang terlihat pada gambar 2 berikut ini: 

 
Gambar 2. Kegiatan Pembuatan Souvenir dan Hasilnya 

 

PENUTUP 
Setelah mengikuti kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Kelurahan Belawan 

Bahari, maka dapat disimpulkan bahwa setelah mengikuti kegiatan ini masyarakat memili 

pengetahuan dan keterampilan bahwa cangkang kerang yang selama ini diabaikan dan 

belum dimanfaatkan dapat memiliki nilai tambah jika dilakukan pengolahan salah satunya 

dengan pembuatan souvenir seperti pigura, pot bunga, kotak tisu, dsb. Harapannya 

kegiatan ini dapat terus berlanjut sehingga bisa menjadi kegiatan ekonomi masyarakat 

yang dapat meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat serta mengurangi 

dampak negatif dari cangkang kerang. 
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